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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Memasuki pasar  global  persyaratan dari produk-produk pertanian ramah 
lingkungan akan menjadi primadona. Persyaratan kualitas produk pertanian akan 
menjadi lebih ketat kaitannya dengan pemakaian  pestisida  sintetik.  Salah  satu 
alternatif  upaya     peningkatan    kuantitas    dan    kualitas    produk  pertanian, 
misalnya dengan pemanfaatan agen hayati (biopestisida)   sebagai   pengganti 
pestisida    sintetik  yang  selama  ini  telah  diketahui  banyak  berdampak  negatif 
dalam mengendalikan penyakit-penyakit tanaman, seperti terbunuhnya 
mikroorganisme   bukan   sasaran,   membahayakan   kesehatan   dan   lingkungan 
(Wijaya, et al., 2012) 
 
Salah   satu   organisme   yang   sedang   dikembangkan   sebagai   jamur 
agen pengendali   hayati   adalah   jamur   antagonis   Trichordema   spp. (Eddy, 
2005). Keunggulan jamur Trichoderma spp. sebagai agensia pengendali hayati 
dibandingkan dengan jenis fungisida kimia sintetik adalah selain mampu 
mengendalikan jamur patogen dalam tanah, ternyata juga     dapat     mendorong 
adanya    fase    revitalisasi tanaman. Revitalisasi    ini    terjadi    karena    adanya 
mekanisme interaksi antara tanaman dan agensia aktif dalam  memacu  hormon 
pertumbuhan   tanaman (Ismail, 2010). Menurut Ismail dkk (2010), jamur 
Trichoderma spp. disamping karakternya sebagai antagonis diketahui pula bahwa 
Trichoderma spp. juga berfungsi sebagai dekomposer dalam pembuatan pupuk 
organik. Oleh karena itu, penggunaan jamur Trichoderma spp. secara luas perlu 
disebarluaskan  lebih  lanjut  agar  petani-petani  Indonesia  dapat  memproduksi 
jamur Trichoderma spp. secara mandiri. Dalam perkembangannya ada dua 
teknologi untuk pengembangan agen pengendali hayati jenis jamur yaitu media 
cair dan media padat. Pengembangan  media  cair  menggunakan  media  ekstrak 
kentang  gula  dan media padat menggunakan media beras, sekam,dedak, bekatul, 
dan ampas tebu (Sonja & Lomawa, 2016). 
 
Ampas tebu adalah hasil samping dari proses ektrasi (pemerahan) cairan 
tebu. Masyarakat di kenagarian Lawang secara umum berprofesi sebagai petani 
khususnya petani tebu. Dari  satu  tempat pengolahan dapat  dihasilkan  ampas 
tebu  sekitar  35-40%  dari  berat  tebu  yang digiling. Menurut  Aditya  (2007) 
nutrisi  yang  terkandung  dalam  limbah  organik  ampas tebu  yaitu  abu  3,82%, 
selulosa   37,65%,    sari   1,81%,    pentosan    27,97%,    dan   SiO2  3,01%  dan 
sedangkan menurut Wijaya (2012) ampas tebu (bagasse) merupakan hasil limbah 
kasar setelah tebu digiling yang mengandung serat kasar yang tinggi yang terdiri 
dari selulosa, pentosan dan lignin. Selulosa dan lignin merupakan nutrisi yang 
digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur sehingga dapat 






tebu yang dihasilkan oleh masyarakat di nagari Lawang belum dimanfaatkan 
dengan baik. Biasanya ampas tebu tersebut oleh masyarakat Lawang dibakar atau 
dibuang begitu saja, sehingga dapat menyebabkan polusi, degradasi lahan serta 
mencemari lingkungan sekitar. Selain itu, dalam proses budidaya tanaman tebu, 
masyarakat rutin melakukan pemupukan menggunakan pupuk kandang dan pupuk 
sintetik. Hal ini selain menambah biaya produksi juga menjadi faktor penyebab 
degradasi lahan dari penggunaan pupuk kimia yang berkepanjangan tersebut. 
 
Dari   uraian   di   atas,   kami   ingin   memberikan   edukasi   mengenai 
pemanfaatan limbah tebu menjadi produk olahan dalam hal ini pupuk hayati 
berbahan Trichoderma pada ampas tebu. Mensosialisasikan kepada masyarakat 
penggunaan pupuk hayati untuk mengurangi pemakaian pupuk kimia sekaligus 
meningkatkan pendapatan masyarakat dengan menjual pupuk hayati. Dalam 
kegiatan ini akan melibatkan berbagai aspek seperti, masyarakat petani, pengolah 
tebu,  dan  perangkat  nagari.  Pemanfaatan  ini  memiliki  beberapa  keuntungan, 
antara lain yaitu lebih ekonomis, ramah lingkungan dan dapat menambah income 
atau pemasukan bagi masyarakat khususnya petani. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Banyaknya limbah ampas tebu yang dihasilkan oleh masyarakat dari hasil 
perkebunan  tebu,  namun  limbah  tersebut  hanya  digunakan  untuk  pembakaran 
serta dibuang begitu saja tanpa dimanfaatkan.  Juga pemakaian pupuk  sintetik 
secara terus-menerus dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, khususnya 




Tujuan dilakukannya kegiatan ini, yaitu transfer ilmu dan teknologi dari 
lingkungan perguruan tinggi kepada masyarakat di nagari Lawang terkait 
pemanfaatan limbah tebu untuk produksi agen hayati Trichoderma yang nantinya 
dicampur  dengan  pupuk  kandang sehingga menjadi  pupuk  ramah lingkungan. 
Selain itu, mengurangi pencemaran lingkungan dengan pemanfaatan Trichoderma 
dicampur  pupuk  kandang  sebagai  pengganti  pupuk  sintetik,  dan  membuka 
peluang  usaha  bagi  nagari  umumnya,  bagi  masyarakat  khususnya  melalui 
produksi massal pupuk Trichoderma dengan media ampas tebu. 
 
1.4 Luaran Yang Diharapkan 
Dengan diadakannya program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian 
kepada masyarakat ini diharapkan : 
 
1.   Masyarakat  mempunyai  pengetahuan  tentang  pemanfaatan  limbah  tebu 
sebagai media produksi massal agen hayati Trichoderma 
2.   Masyarakat   mampu   membuat   starter   Trichoderma   dan   campuran 






3.   Masyarakat    mempunyai    minat    untuk    mengembangbiakkan    jamur 
Trichoderma sebagai sumber peningkatan pendapatan. 
4.   Masyarakat  khususnya  petani  mengaplikasikan  campuran  Trichoderma 
dan pupuk kandang pada lahan pertanian. 
5.   Dihasilkannya  artikel  ilmiah  yang dipublikasikan  dalam  jurnal  kampus 
atau media lain baik secara online maupun media cetak, juga publikasi di 
simposium nasional maupun internasional 
 
1.5 Manfaat Kegiatan 
Adapun  manfaat  yang  diharapkan  dari  program  kreativitas  mahasiswa 
bidang pengabdian masyarakat ini yaitu : 
 
1.   Meningkatkan kreativitas masyarakat dalam ilmu di bidang pertanian. 
2.   Meningkatkan jiwa kewirausahaan pada masyarakat guna meningkatkan 
pendapatan. 











Lawang   adalah   sebuah   nagari   yang   berada   di   Kecamatan   Matur, 
Kabupaten Agam. Mata pencaharian masyarakat nagari Lawang sebagian besar 
adalah petani. Dari 4203 orang jumlah penduduk, tercatat 1348 orang yang 
berprofesi sebagai petani, baik itu perempuan maupun laki-laki. Pendidikan 
masyarakat di nagari Lawang ini cukup minim, dilihat dari jumlah penduduk usia 
18-56 tahun yang buta aksara dan tidak tamat SD yaitu  berjumlah 1146 orang. 
Masyarakat disini mengandalkan hasil pertanian mereka dalam mencukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Secara umum masayrakat telah mampu memenuhi 




Gambar 1. Kantor nagari Lawang 
 
Nagari Lawang selain dikenal dengan agrowisatanya juga dikenal dengan 
daerah penghasil tebu. Berdasarkan data dari kantor kenagarian Lawang, luas 
perkebunan tebu di nagari ini mencapai 392 ha dari luas wilayah 1.669 ha dengan 
hasil produksi mencapai angka 5 kwintal per hektarnya. Tanaman tebu yang 
dibudidayakan oleh petani di kenagarian ini, akan diolah menjadi gula saka yang 
kemudian dimanfaatkan sebagai bahan pembuat makanan seperti kipang kacang 
atau dijual dalam bentuk gula saka. Produksi gula saka di nagari Lawang bisa 










Tanaman tebu yang telah diolah akan menghasilkan limbah padat berupa 
ampas tebu. Dengan hasil perkebunan tebu yang tinggi tersebut, ampas tebu yang 
dihasilkan tentunya akan menjadi lebih banyak. Ampas tebu ini biasanya 
digunakan  oleh  masyarakat  sebagai  bahan  pembakaran  bersama  kayu  dalam 
proses pembuatan gula saka. Namun, ada juga ampas tebu yang terbuang tanpa 
pengolahan lebih lanjut. Ampas tebu yang dibakar akan menjadi abu yang 








Gambar 4. Ampas tebu terlihat berserakan di jalanan 
 
Ampas tebu tanpa pengolahan lebih lanjut bisa menimbulkan gangguan 
lingkungan   dan   bau   yang   tidak sedap. Begitu juga dengan hasil pembakaran 
yang bisa menurunkan tingkat kesuburan tanah. Berdasarkan hal tersebut, perlu 
diterapkan  suatu  metode  untuk  mengatasi     limbah   ini  agar  berguna  bagi 
masyarakat setempat. Salah satunya yaitu   dengan menggunakan ampas tebu 
sebagai media perkembangbiakan jamur Trichoderma spp. Oleh karena itu, 
perlunya sosialisasi ataupun pelatihan serta bimbingan dalam proses aplikasinya 
terhadap  masyarakat  di  kenagarian  Lawang  guna mengurangi  dampak  negatif 
terhadap lingkungan juga sebagai tambahan ilmu dalam bidang pertanian dan 






BAB 3. METODE PENELITIAN 
Kegaitan pengabdian kepada masyarakat ini, secara umum terdiri atas 
empat tahapan umum yang akan dilakukan yaitu, sosialisasi pengenalan program 
dan penyampaian materi, implementasi di lapangan, monitoring program dan 
evaluasi pelaksanaan program. 
 
3.1 Sosialisasi Pengenalan Program dan Penyampaian Materi 
Mahasiswa, pembimbing dan mitra mengenalkan program dengan 
memberikan  gambaran  umum  tentang  program,  memberikan  materi  tentang 
bahaya penggunaan pupuk organik dan pestisida secara terus menerus atau dalam 
jangka waktu yang panjang, mengenalkan Trichoderma dan kegunaannya serta 
kegunaan dari campuran Trichoderma dan pupuk kandang, memberikan materi 
tentang  cara  membuat  Trichoderma  dan  membiakkan  dengan  menggunakan 
ampas tebu serta pencampurannya dengan pupuk kandang diikuti peragaan 
langsung dari tim mahasiswa. Penyampaian materi dibuat sesederhana mungkin 
dengan  bahasa  yang  mudah  dimengerti  atau  menggunakan  bahasa  Minang 
sehingga masyarakat mampu memahami dengan baik. 
 
3.2 Implementasi di Lapangan 







Inkubasi selama 14 


















Gambar 5. Bagan alir kegiatan implementasi lapangan 
 
3.2.1 Pembiakan Trichoderma pada Ampas Tebu 
Masyarakat  yang  telah  diberikan  pengenalan,  penjelasan  materi 
selanjutnya akan mempraktikkan langsung dalam proses pembuatan Trichoderma 
dan pencampurannya dengan pupuk kandang mengunakan peralatan dan bahan 
yang telah disediakan. Tim mahasiswa akan mengawasi langsung atau membantu 
masyarakat yang sedang mempraktikkan kegiatan tersebut. Adapun cara-cara 
dalam pembiakan Trichoderma yaitu: potong ampas tebu menjadi ukuran kurang 






dikukus. Larutkan gula merah dalam air matang. Ampas tebu yang telah dikukus 
didinginkan. Setelah itu, diletakkan di nampan. Kemudian biang Trichoderma 
dimasukkan ke dalam nampan. Ditutup dengan kertas koran dan diletakkan di 
tempat yang terhindar dari matahari atau hujan langsung. Kemudian diinkubasi 
selama 7 hari pada suhu 27o  C. Berikut bagan alir proses dalam membiakkan 
Trichoderma spp. 
 
3.2.2 Pencampuran Trichoderma dengan Pupuk Kandang 
Pupuk kandang dihamparkan seluas terpal yang nantinya menjadi penutup. 
Kemudian Trichoderma padat dilarutkan dalam air di ember dan diberi sedikit 
gula  merah,  remas-remas  hingga  larut.  Kemudian  air  yang  sudah  bercampur 
dengan Trichoderma padat disiramkan secara merata ke seluruh permukaan pupuk 
kandang. Aduk-aduk secara merata pupuk kandang yang sudah disiram. Ulangi 
penyiraman Trichoderma sampai rata. Aduk-aduk kembali. Ulangi penyiraman 
dan pengadukan sampai air Trichoderma habis. Tutup pupuk kandang dengan 
terpal.  Diamkan  selama  5-7  hari,  setelah  itu  dapat  digunakan  dengan  cara 
dicampur dengan tanah yang digunakan untuk menanam. 
 
3.3 Monitoring Program 
Pelaksanaan monitoring dilakukan dengan cara melakukan pengawasan 
dan pengecekan setelah mengetahui keberhasilan yang dilaksanakan. Monitoring 
ini   dilakukan   dengan   cara   mengunjungi   Nagari   Lawang   4   kali   setelah 
dilakukannya sosialisasi ataupun pelatihan. Selain itu kami juga melaksanakan 
monitoring melalui teknologi yaitu, telepon dan media sosial, seperti whatsup, 
line dan lain-lain. 
 
3.4 Evaluasi Pelaksanaan Program 
Evaluasi dilakukan secara berkala dengan tujuan program yang 
dilaksanakan  bisa  terpantau secara baik.  Selain  itu  juga mengevaluasi  tingkat 
keberhasilan  program  sesuai  tujuan  dan  manfaatnya.  Evaluasi  ini  dilakukan 
setelah pelaksanaan kegiatan monitoring dengan mengunjungi tempat kegiatan 
sosialisasi. Cara yang digunakan untuk mengevaluasi program ini dengan 






BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 1. Ringkasan anggaran biaya penelitian 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Peralatan penunjang Rp    4.875.000 
2 Bahan habis pakai Rp    1.548.000 
3 Perjalanan: Tranportasi Padang-Agam Rp    5.000.000 
4 Lain-lain Rp    1.054.000 
Jumlah Rp  12.477.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang 
 







Memotong ampas tebu 1 unit 500.000 500.000 
Kompor Gas Menunjang pelaksanaan 1 unit 550.000 550.000 
Tabung Gas Bahan bakar 1 unit 350.000 350.000 
 
Ember 
Sebagai wadah dalam 
pencampuran 







Baskom Besar Wadah penampung 5 buah 60.000 300.000 
Nampan Wadah inkubasi 10 buah 50.000 500.000 
Spatula Alat Pengaduk 2 buah 15.000 30.000 
Sendok Pengambilan biakan 5 buah 10.000 50.000 





1 buah 60.000 60.000 
Sendok Semen Pengaduk 7 buah 25.000 175.000 
Sekop Mengambil pukan 3 buah 50.000 150.000 
Cangkul Mengaduk pukan 2 buah 50.000 100.000 
Dandang Alat pengukus 1 buah 240.000 240.000 
Gerobak Pengangkutan pukan 2 buah 450.000 900.000 
Baju Kerja Penunjang kegiatan 5 buah 100.000 500.000 
Pengadaan 
Panduan   Materi 
Panduan kegiatan bagi 
masyarakat 
20 buah 5.000 100.000 












Masker Pelindung diri 1 pack 80.000 80.000 
Sarung Tangan 
Karet 
Pelindung tangan 1 pack 65.000 65.000 
Alkohol 90% Sterilisasi peralatan 3 liter 45.000 135.000 
Tissue Membersihkan  alat  dan 
wadah 











Bahan yang dibiakkan 2 kg 24.000 48.000 
 
Plastik 2 kg Wadah pengemas 3 kg 40.000 120.000 
Makanan ringan 
untuk peserta 









Lunch Box  25 orang 25.000 625.000 





































































































Sebagai laporan untuk 








Scan Scan kuitansi, surat 20 lembar 2.000 40.000 
 
Standing Banner 










Sewa Kamera Penunjang publikasi dan 
dokumentasi 
3 kali 50.000 150.000 
Materai 6000 Penunjang kegiatan 2 buah 7.000 14.000 
Stiker Penanda hasil kegiatan 100 buah 5.000 500.00 
SUB TOTAL (Rp) 1.054.000 











Lampiran 3.Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 















































































Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra 
 
 
 
 
